
 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, T. A. (2015). Eksklusif Di Desa Dukuhwaru Wilayah Kerja 

Puskesmas Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun 2015. Skripsi. pp. 123–125. 

 

Anggraini, Y. (2014). Hubungan Sosial Budaya Ibu Menyusui Dengan 

Pemberian ASI Eksklusif Di Kabupaten Bener Meriah. Disertasi. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

 

Bahiyatun., (2009). Buku Ajar Asuhan Kebidanan Nifas Normal. Jakarta: 

EGC. 

 

Bate, A. I. A., (2013). Determinan Pemberian ASI Ekslusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mangarabombang Kabupaten Takalar Tahun 2013. Skripsi. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat. Universitas Hasanuddin.  

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bone., (2018). Profil Kesehatan Kabupaten 

Bone. 

 

Damayanti, D., (2010). Asyiknya Minum ASI. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

Destiyana, R. M. D. rachmanida (2018). Hubungan Peran Keluarga dan 

Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian ASI di Desa Tanah Merah Kabupaten 

Tangerang. Indonesian Journal of Human Nutrition, Vol. 5 No., pp. 41–50. 

 

Dewi, B. P., Salmah, U. and Ikhsan, M. (2014). Determinan Pemberian ASI 

Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kebunsari Kecamatan Wonomulyo. 2, pp. 

1–11.  

 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulsel (2015). Profil Kesehatan Prov.Sulawesi 

Selatan. 

 

Elyas, L. et al., (2017). Exclusive Breastfeeding Practice and Associated 

Factors among Mothers Attending Private Pediatric and Child Clinics , Addis 

Ababa. Ethiopia : A Cross-Sectional Study’. International Journal of Pediatrics, 

Vol.2017. 

 

Firanika, R. et al. (2010). Aspek Budaya Dalam Pemberian Asi Eksklusif Di 

Kelurahan Bubulak Kota Bogor Tahun 2010’. 

 

Friedman (1998). Keperawatan Keluarga. Jakarta: EGC. 

 

Friedman (2010). Buku Ajar Keperwatan Keluarga; riset, teori dan praktek. 

Jakarta: EGC. 

 



 
 

 

Ginting (2012). Pengaruh Karakteristik, faktor internal dan eksternal ibu 

terhadap pemberian MP-ASI dini pada bayi usia <6 bulan diwilayah kerja 

puskesmas Barus Jahe Kabupaten Karo Provinsi Sumatra Utara. Skripsi. Fakultas 

Kedokteran. Universitas Padjajaran. 

 

Gobel (2013) Teori Perilaku. 

 

Hardiani, R. S. (2017). Status Paritas Dan Pekerjaan Ibu Terhadap 

Pengeluaran Asi Pada Ibu Menyusui 0-6 Bulan. NurseLine Journal. Hal. 2(1). 

 

Hidayati, H. (2013). Hubungan Sosial Budaya dengan Keberhasilan 

Pemberian ASI Ekslusif pada Ibu Menyusui di Posyandu Wilayah Desa Srigading 

Sanden Bantul Yogyakarta’. e-Journar UNISA Yogyakarta. 

 

Ilhami, M. (2015). Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Asi Eksklusif 

Dengan Tindakan Pemberian Asi Eksklusif Di Puskesmas Kartasura. Skripsi. 

Fakultas Kedokteran. Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

 

Iriyanti, Agustina Dewi., Ngesti., D. N. (2017). Hubungan Pengetahuan Ibu 

Tentang Asi Eksklusif Dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Asi Eksklusif Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dinoyo Malang. Nursing News. 2, pp. 429–439. 

 

Islamiah, S. N. (2015) ‘Determinan Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sudiang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar Tahun 2015. 

Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Hasanuddin. 

 

Isyti’aroh (2017). Breastfeeding Self Efficacy Dan Hubungannya Dengan 

Perilaku Ibu Menyusui. Kesehatan Pena Medika. Hal 7(2). 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015). Profil Kesehatan 

Indonesia Tahun 2015. Jakarta. 

 

Khoiriyah (2014). Hubungan Antara Efikasi Diri dan Dukungan Suami 

dalam Menyusui dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Menyusui di Wilayah 

Kerja Puskesmas Urangagung Sidoarjo. Tesis. Fakultas Kedokteran. Universitas 

Sebelas Maret. 

 

Kotler, P. (2005) Manajeman Pemasaran. 11 Jilid 2. Jakarta: Indeks. 

 

Kristiyanasari, W. (2009). Asi, Menyusui dan SADARI. Yogjakarta: Nuha 

Medika. 

 

Kurnianingtyas, R. (2017). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang 

Manajemen Laktasi Terhadap Efikasi Diri Menyusui Pada Ibu Primigravida 

Trimester III. Skripsi. Fakultas Kedokteran. Universitas Diponegoro.  

 



 
 

 

Liu, L. Shefali. Hogan, Dan. Perin, Jamie. Chu, Yue. Zhu, Jun. Lawn, Joy. 

Causens, Simon. Mathers, C. B. (2016). Supplementary appendix. Hal. 6736(16). 

 

Mamangkey, S. J. F. (2018). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi Di Puskesmas Ranotana Weru. Jurnal 

Keperawatan, Vol. 6 No. 1 Hal. 6. 

 

Muaningsih (2013). Studi Komparai Antara Breastfeeding Self-Efficacy Pada 

Ibu Menyusui di RSSIB dengan Non RSSIB dan Faktor yang Mempengaruhinya. 

Skripsi, Fakultas Ilmu Keperawatan. Universitas Indonesia. 

 

Mustika, I. (2017). Determinan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Menyusui 

Tinjauan Sistematis Penelitian Tahun 2011 - 2016. Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, 1(4), pp. 15–21. 

 

Mutiarani, A. L. (2018). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian 

Asi Surabaya. MTPH Journal, Volume 2, No. 1 Hal 2(1), pp. 15–18. 

 

Nisti, M. N. (2016). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian 

Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo Semarang Tahun 2016. 

Skripsi. Fakultas Kesehatan. Universitas Dian Nuswantoro.  

 

Nurdiyanah, S. (2015). Al - Sihah : Perilaku Pemberian Asi Ekslusif di 

Puskesmas Bara - Baraya Kota Makassar. Public Health Science Journal. Hal. 7, 

pp. 76–84. 

 

Oktalina, O., Muniroh, L. and Adiningsih, S. (2015). Hubungan Dukungan 

Suami dan Dukungan Keluarga dengan Pemberian Asi Eksklusif pada Ibu Anggota 

Kelompok Pendukung ASI (KP-ASI). Media Gizi Indonesia. Hal 10, p. 1.  

 

Oktarina, M. (2012). Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang ASI Eksklusif, 

Inisiasi Menyusui Dini, Tempat Persalinan dan Penolong Persalinan Terhadap 

Pemberian Makanan Prelakteal pada bayi 0-5 bulan di Wilayah Puskesmas Balai 

Agung Kota Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2012. Skripsi. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat. Universitas Indonesia. 

 

Rahayu, D. (2018). Hubungan Breastfeeding Self Efficacy Dengan 

Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif. Jurnal Ilmu Kesehatan. Hal 7(1), pp. 247–

252. 

 

Rahman, N. (2017). Pengetahuan, Sikap, Dan Praktik Pemberian Asi 

Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Jumpandang Baru Kecamatan Tallo Kota 

Makassar. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Hasanuddin. 

 

Robiwala (2010). Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif 

dengan Pemberian ASI Saja Di Wilayah Kerja Puskesmas Kokap 1 Kabupaten 



 
 

 

Kulon Progo Provinsi Yogyakarta.’, Jurnal Ilmu Gizi Kesehatan. Universitas 

Respati Yogyakarta. Hal pp. 1–18. 

 

Roesli (2013) Mengenal ASI Ekslusif. Cetakan VI. Jakarta: Trubus 

Agriwidya. 

 

Roesli, U. (2010) . Inisiasi Menyusui Dini Plus ASI Ekslusif. Jakarta: Pustaka 

Bunda Anggota IKAPI. 

 

Salam, R. A. . B. B. A. (2014). Hubungan Antara Karakteristik Ibu, Peran 

Petugas Kesehatan Dan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian Asi Eksklusif Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bonto Cani Kabupaten Bone. Repository Universitas 

Hasanuddin, pp. 1–16. 

 

Saputra, A. R. (2016). Peran Pemberian ASI Eksklusif terhadap Status Gizi 

dan Tumbuh Kembang pada Anak Usia Dini. Jurnal Agromed Unila. Hal 3(1), pp. 

30–34. 

 

Sherliaswati, W. (2014). Kepercayaan Masyarakat Terhadap Dukun. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Bengkulu. 

 

Sholihati, A. A. (2016). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Praktik 

Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi Di Kelurahan Bawen Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Negeri 

Semarang. 

 

Stepping, K. (2015). Translating an Ambitious Vision into Global 

Transformation The 2030 Agenda for Sustainable Development. 

 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulsel (2012). Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 

Triana, F. et al. (2018). Menyusui Dengan Pemberian Asi Eksklusifi. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Unhas, pp. 160–167. 

 

UNICEF, (2012). Joint Child Malnutrition Estimates: Levels & trends in 

child malnutrition. Africa, p. 35. doi: 10.1093/ije/dyr050. 

 

Utami, N. (2014). Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian Asi 

Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Birobul’, Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Unhas. Hal.pp. 1–11. 

 

Wardani (2012). Gambaran Tingkat Self-Efficacy Untuk Pada Ibu 

Primigvida. Skripsi. Fakultas Kedokteran. Universitas Indonesia. 

 

WHO (2014). Celebrating World Breastfeeding Week 2014. 



 
 

 

Widianingrum, F. R. (2016). Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku 

Ibu Pada Pemberian Asi Eksklusif Di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

Naskah Publikasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

 

Yuliana (2013). Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap Dan Kepercayaan 

Ibu Dengan Pemberian Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Bonto Cani 

Kabupaten Bone Tahun 2013. Jurnal Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 KUESIONER PENELITIAN 

LEMBAR INFORMASI DAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

 Selamat pagi/siang/sore/malam, nama saya Nur Sadrina Asti, mahasiswi 

Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin sedang melakukan penelitian dengan judul “Faktor yang Berhubungan 

dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Watampone”. 

 Adapun informasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Watampone. 

2. Responden penelitian ini hanya mengisi kuesioner yang memakan waktu 5 

menit tanpa risiko apabila responden bersedia mengikuti penelitian ini. 

3. Peneliti menjamin kerahasiaan data dari kuesioner Anda dengan kuesioner 

yang bersifat anonym dan hanya peneliti serta pembimbing yang 

mengetahui hasil kuesioner ini. Penelitian ini bersifat sukarela tanpa ada 

unsur paksaan dari siapapun, atas ketersediaan dan partisipasinya menjadi 

responden dalam penelitian ini, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

Responden       Peneliti 

 

  

            Nur Sadrina Asti 

 

 



 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBERIAN 

ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS WATAMPONE 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1 Nomor Responden  

A2 Tanggal wawancara  

A3 Nama Responden  

A4 Tanggal lahir responden  

A5 Alamat a. Macege                  e. Bulu Tempe 

b. Jeppe’e                  f. Watang Palakka 

c. Macanang             g. Mattiro Walie 

d. Majang                  h. Polewali 

A6 Pendidikan Terakhir Responden a. Tidak sekolah         d. TamatSMA/sederajat 

b. Tamat SD               e. Diploma/S1 

c. Tamat SMP            f. Lainnya, …………… 

A7 Pekerjaan Responden a. Ibu Rumah Tangga      e. Pedagang 

b. PNS                              f. Wiraswasta 

c. TNI/Polri                      g. Lainnya 

d. Pegawai swasta            ……………… 

  

B. ASI EKSKLUSIF 

B1 Setelah melahirkan berapa lama 

ASI baru keluar 

1. Hari ke-1 (Loncat ke-B3) 

2. Hari ke-2 

3. Hari ke-3 

4. Lainnya, sebutkan ………….. 

B2 Sebelum ASI keluar apa yang ibu 

berikan 

a.  Susu formula 

b. Madu 

c. Air Tajin 

d. Teh 

e. Lainnya, sebutkan ……………. 

B3 Apakah ibu memberi bayi ASI 

pertama yang berwarna kekuningan 

(kolostrum) ?  

0.  Tidak 

1.  Ya (Loncat ke B5) 

B4 Jika tidak, mengapa ibu tidak 

memberi ? 

 

 

B5 Jika ya, apa alasan ibu memberi ?  

B6 Apakah ibu masih menyusui saat 

ini ? 

0.  Tidak 

1.  Ya (Loncat ke B9) 

B7 Jika tidak mengapa ibu berhenti 

menyusui 

1.  ASI sudah tidak keluar 

2.  Anak tidak mau 

3.  Ibu sakit 



 
 

 

4. Ibu bekerja  

5. Lainnya, sebutkan 

B8 Pada usia berapa bayi berhenti 

disusui ? 

………… bulan 

B9 Apakah ibu pernah memberi 

makanan/minuman selain ASI ? 

0.  Tidak  

1.  Ya 

B10 Kapan ibu mulai memberi 

makanan/minuman selain ASI ? 

………….bulan 

 

C. Pengetahuan 

No Pernyataan Benar Salah 

C1 ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja tanpa 

makanan/minuman tambahan hingga berusia 6 

bulan 

  

C2 Bayi diberi ASI setelah diberi susu formula 

untuk latihan menghisap 

  

C3 ASI membuat anak tidak mudah sakit   

C4 Susu formula lebih mempercepat pertumbuhan 

anak 

  

C5 ASI pertama yang berwarna kuning adalah 

susu basi 

  

C6 Saat baru dilahirkan bayi diletakkan didada ibu 

untuk segera disusui. 

  

C7 Kandungan gizi ASI lebih baik daripada susu 

formula 

  

C8 ASI dapat meningkatkan kecerdasan anak   

C9 Memberi ASI dapat menunda kehamilan 

berikutnya 

  

C10 Memberi ASI dapat mempermudah penurunan 

berat badan ibu 

  

C11 Memberi madu pada bayi dapat membantu 

membunuh bakteri 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Petunjuk Pengisian 

Untuk setiap pertanyaan berikut ini, berilah tanda ceklist (√) dalam 

menggambarkan tingkat kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Anda dapat 

menjawab sesuai dengan keyakinan anda untuk melakukan kegiatan 

menyusui.  

Tidak Percaya Diri : TPD   Percaya Diri : PD 

Sedikit Percaya Diri : SDPD   Sangat Percaya Diri : SPD 

Ragu-ragu : RR 

D. Efikasi Diri 

No Pernyataan TPD SDPD RR PD SPD 

D1 Ibu selalu yakin bahwa bayi ibu 

mendapat cukup ASI 

     

D2 Ibu selalu berhasil mengatasi 

tantangan menyusui 

     

D3 Ibu selalu dapat menyusui bayi 

tanpa menggunakan susu formula 

sebagai tambahan 

     

D4 Ibu tidak bisa memastikan bahwa 

bayi melekat dengan sempurna 

selama menyusui 

     

D5 Ibu tidak berhasil menyusui 

meskipun bayi menangis 

     

D6 Ibu selalu dapat menjaga keinginan 

untuk selalu menyusui 

     

D7 Ibu selalu dapat menyusui 

meskipun anggota keluarga 

disekitar  

     

D8 Ibu selalu dapat merasa puas 

dengan pengalaman menyusui  

     

D9 Ibu selalu dapat memahami bahwa 

menyusui adalah hal memakan 

waktu 

     

D10 Ibu selalu dapat selesai menyusui 

bayi setiap kali waktu menyusui 

     

D11 Ibu selalu dapat mencukupi 

kebutuhan ASI bayi saat ibu 

bekerja 

     

D12 Ibu selalu dapat mengetahui ketika 

bayi selesai menyusui 

     

 

 

 

 

 



 
 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang dianggap benar atau 

sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya 

E. Kepercayaan Ibu 

No Pernyataan Ya Tidak 

E1 Bayi yang berumur 0-6 bulan akan tumbuh 

dan berkembang dengan sehat bila hanya 

diberikan ASI eksklusif 

  

E2 Pemakaian stagen atau sarung lilit pada ibu 

menyusui dapat membantu meningkatkan 

produksi ASI 

  

E3 Ibu yang dari bepergian harus memanasi 

payudara sebelum menyusui anaknya 

menggunkan batu bata yang dibakar 

  

E4 Menyusui bergantian payudara kiri dan 

kanan agar produksi ASI tetap lancar 

  

E5 Makanan yang dikunyah oleh ibu kemudian 

diberikan kepada bayi dapat membuat bayi 

menjadi sehat 

  

E6 Sebelum menyusui puting susu diolesi 

madu untuk membunuh kuman di payudara  

  

E7 Bayi diberi air putih sebelum disusui agar 

menetralkan lambung 

  

E8 Minyak kelapa diolesi untuk mengurangi 

bengkak dipayudara 

  

E9 Bayi dapat diberi minum kopi untuk 

mencegah step 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

                       Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang dianggap benar dan 

sesuai dengan keadaan sebenarnya ! 

F. Dukungan Keluarga 

No a. Dukungan Informasional 
Jawaban 

Ya Tidak 

F1a Apakah keluarga memberi tahu ibu 

bahwa bayi usia 0-6 bulan hanya boleh 

diberi ASI saja ? 

  

F2a Apakah keluarga juga mencari informasi 

dari luar (seperti buku, majalah dan lain-

lain) tentang cara pemberian ASI kepada 

bayi ? 

  

F3a Apakah keluarga memberikan bahan 

bacaan seperti majalah, buku dan lain-

lain tentang pemberian ASI eksklusif 

kepada bayi ? 

  

F4a Apakah keluarga membiarkan ibu 

konsultasi ke petugas kesehatan untuk 

memperoleh informasi tentang ASI 

eksklusif sendiri ? 

  

b. Dukungan Penilaian 

F1b Apakah keluarga mengingatkan ibu untuk 

memberikan ASI hingga usia 6 bulan 

tanpa makanan lainnya ?  

  

F2b Apakah keluarga menyanyakan kepada 

ibu masalah apa yang dihadapi selama 

masa menyusui ? 

  

F3b Apakah keluarga membiarkan ibu 

menyusui bayi sendiri pada waktu luang 

? 

  

F4b Apakah keluarga membimbing ibu cara 

memberikan ASI perah kepada bayi ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

No c. Dukungan Instrumental 

 Pertanyaan Ya Tidak 

F1c Apakah keluarga menyediakan makanan 

bergizi bagi ibu selama memberi ASI 

  

F2c Apakah keluarga tidak membantu ibu 

dalam merawat bayi selama masa 

menyusui (0-6 bulan) 

  

F3c Apakah keluarga berperan serta 

membantu ibu membawa bayinya untuk 

memeriksakan kesehatan si bayi ke 

puskesmas, klinik atau sarana kesehatan 

lain selama menyusui 

  

F4c Apakah keluarga membiarkan ibu bila 

memerlukan sesuatu (mengambilkan 

popok bayi, minum ibu danlain-lain) saat 

ibu menyusui ? 

  

d. Dukungan Emosional 

F1d Apakah keluarga mendengarkan keluhan 

yang ibu sampaikan selama memberi ASI 

eksklusif ? 

  

F2d Apakah keluarga memasang musik/TV 

yang kerang di rumah yang mengganggu 

suasana ketika ibu menyusui ? 

  

F3d Apakah keluarga meyakinkan ibu bahwa 

ibu dapat memberikan ASI eksklusif 

kepada bayi sampai berusia 6 bulan ? 

  

F4d Apakah keluarga menjaga perasaan ibu 

dan menyenangkan hati ibu selama masa 

menyusui 

  

F5d Apakah keluarga menyarankan pada ibu 

agar tidak takut menyusui bayi karena 

perubahan fisik/tubuhnya ? 

  

F6d Apakah keluarga memperdulikan suasana 

rebut (misalnya anak-anak berkelahi dan 

lain-lain) yang mengganggu ibu 

menyusui  

  

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 Analisis Data Penelitian 

 

A. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

  19 2 1.0 1.0 1.0 

20 13 6.2 6.2 7.1 

23 1 .5 .5 7.6 

24 1 .5 .5 8.1 

25 66 31.4 31.4 39.5 

27 55 26.2 26.2 65.7 

28 11 5.2 5.2 71.0 

29 13 6.2 6.2 77.1 

30 36 17.1 17.1 94.3 

31 11 5.2 5.2 99.5 

32 1 .5 .5 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

Alamat 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

 Macege 54 25.7 25.7 25.7 

Jeppe'e 31 14.8 14.8 40.5 

Macanang 41 19.5 19.5 60.0 

Majang 13 6.2 6.2 66.2 

Bulu tempe 30 14.3 14.3 80.5 

Watang 
Palakka 

13 6.2 6.2 86.7 

Mattiro Walie 17 8.1 8.1 94.8 

Polewali 11 5.2 5.2 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

 Tidak sekolah 17 8.1 8.1 8.1 

Tamat SD 5 2.4 2.4 10.5 

Tamat SMP/Sederajat 37 17.6 17.6 28.1 

Tamat SMA/Sederajat 59 28.1 28.1 56.2 

Diploma/S1 92 43.8 43.8 100.0 

Total 210 100.0 100.0  



 
 

 

 

 
Pemberian ASI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

 ASI Eksklusif 115 54.8 54.8 54.8 

Tidak ASI Eksklusif 95 45.2 45.2 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 
Kategori Pengetahuan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 171 81.4 81.4 81.4 

Rendah 39 18.6 18.6 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kategori Dukungan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 126 60.0 60.0 60.0 

Kurang 84 40.0 40.0 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

 IRT 38 18.1 18.1 18.1 

PNS 48 22.9 22.9 41.0 

TNI/Polri 9 4.3 4.3 45.2 

Pegawai Swasta 34 16.2 16.2 61.4 

Pedagang 37 17.6 17.6 79.0 

Wiraswasta 44 21.0 21.0 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

Kategori efikasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 123 58.6 58.6 58.6 

Kurang 87 41.4 41.4 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

Kategori Kepercayaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 186 88.6 88.6 88.6 

Kurang 24 11.4 11.4 100.0 

Total 210 100.0 100.0  



 
 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif 
 

 

Pemberian ASI 

Total ASI Eksklusif 
Tidak ASI 
Eksklusif 

Pengetahuan Tinggi Count 100 71 171 

% of Total 58.48% 41.52% 100% 

Rendah Count 15 24 39 

% of total Total 38.46% 61.54% 100% 

Total Count 115 95 210 

% of total 54,76% 45.24% 100.0% 

 

 

 

2. Hubungan efikasi diri menyusui dengan pemberian ASI eksklusif 

 
 

 

Pemberian ASI 

Total ASI Eksklusif 
Tidak ASI 
Eksklusif 

Efikasi Diri 
Menyusui 

Cukup Count 79 44 123 

% within Efikasi diri 
menyusui 

64.23% 35.77% 100% 

Kurang Count 36 51 87 

% within Efikasi diri 
menyusui 

41.38% 58.62% 100% 

Total Count 115 95 210 

% within Efikasi diri 
menyusui 

54,76% 45.24% 100.0% 

 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.14 1 .02   
Continuity Correctionb 4.36 1 .04   
Likelihood Ratio 5.13 1 .02   
Fisher's Exact Test    .03 .02 

Linear-by-Linear Association 5.11 1 .02   
N of Valid Cases 210     

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10.74 1 .00   
Continuity Correctionb 9.84 1 .00   
Likelihood Ratio 10.79 1 .00   
Fisher's Exact Test    .00 .00 

Linear-by-Linear Association 10.69 1 .00   
N of Valid Cases 210     



 
 

 

3. Hubungan kepercayaan dengan pemberian ASI eksklusif 
 

 

Pemberian ASI 

Total ASI Eksklusif 
Tidak ASI 
Eksklusif 

Kepercayaan Cukup Count 105 81 186 

% within Kepercayaan 56.45% 43.55% 88.57% 

Kurang Count 10 14 24 

% within Kepercayaan 41.67% 58.33% 11.43% 

Total Count 115 95 210 

% within Kepercayaan 54,76% 45.24% 100.0% 

 

 

 

4. Hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI eksklusif 
 

 

Pemberian ASI 

Total ASI Eksklusif 
Tidak ASI 
Eksklusif 

Dukungan -
keluarga 

Cukup Count 64 62 126 

% within Dukungan 
keluarga 

50.79% 49.21% 100% 

Kurang Count 51 33 84 

% within Dukungan 
keluarga 

60.71% 39.29% 100% 

Total Count 115 95 210 

% within Dukungan 
keluarga 

54,76% 45.24% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.88 1 .17   
Continuity Correctionb 1.33 1 .25   
Likelihood Ratio 1.87 1 .17   
Fisher's Exact Test    .20 .12 

Linear-by-Linear Association 1.87 1 .17   
N of Valid Cases 210     

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.00 1 .16   
Continuity Correctionb 1.62 1 .20   
Likelihood Ratio 2.01 1 .16   
Fisher's Exact Test    .20 .10 

Linear-by-Linear Association 1.99 1 .16   
N of Valid Cases 210     



 
 

 

Lampiran 4 Persuratan 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Dokumentasi 

 

     
       Gambar 1 Mengunjungi kader posyandu di Kelurahan Bulu Tempe 

 

 

 

   
Gambar 2 Wawancara responden di Kelurahan Mattiro Walie 

 



 
 

 

      
Gambar 3 Wawancara responden di Kelurahan Macanang 

 

                      

 
Gambar 4 Wawancara responden di Kelurahan Bulu Tempe Desa 

Welalang’e 

 

 

 



 
 

 

     
Gambar 5 Wawancara responden di Kelurahan Macanang 

 

                  

     
Gambar 6 Wawancara responden di Kelurahan Polewali 
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